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RINGKASAN 

EVALUASI SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN PADA GEDUNG KEMUNING RSUD 

Dr.ADNAAN WD KOTA PAYAKUMBUH 

Api merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari manusia. Bahaya 

kebakaran memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dan kawasan 

pemukiman dan seringkali berakibat fatal. Oleh karena itu, suatu bangunan harus 

memperhitungkan risiko kebakaran dan ledakan agar penghuni bangunan dapat 

melakukan aktivitasnya dengan aman dan nyaman. Ada nya perencanaan 

mitigasi bencana yang matang juga menjadikan suatu bangunan lebih siap dalam 

menghadapi bencana kebakaran. Beberapa penyebab terjadinya kebakaran, 

antara lain karena rendahnya pemahaman masyarakat dalam menghadapi dan 

menanggulangi risiko kebakaran, belum diterapkannya sistem penanggulangan 

dan penanggulangan kebakaran. Sistem proteksi kebakaran merupakan hal yang 

sangat penting dimiliki oleh sebuah bangunan gedung. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui ketersediaan sistem proteksi kebakaran yang dimiliki oleh 

Gedung Kemuning serta kesesuaiannya dengan persyaratan yang ada, 

mengetahui persentase terpenuhi atau tidaknya peraturan yang mengatur 

tentang sistem proteksi kebakaran. 

Pengambilan data  dan pengolahannya dalam penelitian skripsi ini 

menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu dengan melakukan observasi 

kelapangan dan menggunakan tabel sebagai instrumen dalam pemeriksaan 

sistem proteksi kebakaran yang ada pada bangunan gedung Kemuning, dan akan 

didapatkan hasil berupa presentase terpenuhi atau tidaknya sistem proteksi 

kebakaran. 

Dari hasil yang telah dianalisis, sistem proteksi kebakaran yang berada 

pada gedung Kemuning mendapatkan nilai akhir yang masuk kedalam kategori 

kurang  karena dari keseluruhan lantai yang terdiri dari 4 lantai gedung ini hanya 

mendapatkan nilai akhir 36,3% yang memenuhi persyaratan mengenai sistem 

proteksi kebakaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah 

Kebakaran merupakan suatu bencana yang dapat terjadi kapan saja dan 

dimana saja contohnya Kejadian kebakaran yang terjadi pada gedung rumah 

sakit di daerah  Leuwiliang kota Bogor tepatnya pada tanggal 25 April 2021, 

kebakaran yang terjadi ini merupakan suatu kebakaran yang dapat dicegah 

dengan adanya sistem proteksi kebakaran yang sangat mumpuni sehingga 

tidak bergantung pada tim pemadam kebakaran setempat.  

Menurut data Banyak Kejadian dan Penyebab Kejadian Kebakaran di DKI 

Jakarta tahun 2019 (Januari-Oktober), penyebab kebakaran konsleting listrik 

berada diangka 83%, karena itu pemasangan instalasi listrik serta bagaimana 

pengawasan terhadap sistem elektronikal di sebuah bangunan gedung sangat 

penting (Khoirun Nisa 2019). Keamanan terhadap bahaya kebakaran 

merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi pada setiap bangunan 

gedung, oleh karena itu upaya pencegahan dan penanggulangan terhadap 

bahaya kebakaran harus sudah direncanakan sejak tahapan awal perencanaan 

bangunan (Alim Renjana and Dr. Agus Surono 2018). 

Fenomena keselamatan kebakaran pada gedung-gedung di Indonesia 

menunjukkan bahwa pemilik atau pengelola gedung lebih mempercayai dinas 

kebakaran. Oleh karena proses penyebaran api sangat cepat, pemadaman api 

harus dilakukan dengan cepat ketika api masih dalam keadaan kecil, karena 

hal ini merupakan hal yang dapat dilakukan oleh pemilik gedung (Hesna, 

Hidayat, and Suwanda 2009).  

Tentunya peraturan telah dibuat olah Pemerintah Indonesia, salah 

satunya peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

2016 Tentang Persyaratan Teknis Bangunan dan Prasarana Rumah Sakit pada 

Setiap bangunan gedung kecuali rumah 

tinggal tunggal dan rumah deret sederhana harus dilindungi dari bahaya 
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kebakaran dengan sistem proteksi aktif yang meliputi sistem pemadam 

kebakaran, sistem deteksi dan alarm kebakaran, sistem pengendali asap 

kebakaran (Menteri Kesehatan 2016). 

Menurut data tingkat waktu tanggap terhadap bencana wilayah 

Manajemen Kebakaran (MK) Kota Payakumbuh Tahun 2015-2019 telah terjadi 

848 kasus kebakaran di Kota Payakumbuh dan angka kejadian ini meningkat 

dari tahun ketahun. Berdasarkan data tersebut kebanyakan kejadian 

kebakaran ini terjadi akibat korsleting listrik (Pemerintah Daerah Kota 

Payakumbuh 2019). 

Sampai saat ini banyak pihak masih cenderung tidak mengelola sistem 

proteksi kebakaran pada gedung dengan baik itulah alasan mengapa apabila 

terjadi bencana kebakaran pihak pengelola/pemilik bangunan lebih 

mengharapkan cepat tanggapnya tim pemadam dalam pemadaman api 

bencana kebakaran, padahal sistem proteksi kebakaran adalah prasyarat 

wajib yang harus dimiliki sebuah bangunan gedung sebelum bisa digunakan 

untuk khalayak ramai (Ramli 2010). 

Pada rumah sakit peristiwa kebakaran memiliki potensi yang lebih besar 

dikarenakan pada gedung rumah sakit terdapat berbagai macam bahan kimia 

mudah meledak dan banyak peralatan elektronik yang beresiko terjadi 

konsleting listrik. Gedung rumah sakit yang terdiri dari beberapa lantai tentu 

memiliki resiko tinggi mengancam keselamatan  pasien dan pekerja rumah 

sakit (dokter, perawat, petugas administrasi, petugas kebersihan, dan petugas 

penunjang rumah sakit lain) serta pengunjung yang mendatangi rumah sakit 

apabila terjadi bencana kebakaran (Hermanto, 2017).  

Maka dari itu evaluasi terhadap sistem pencegahan terjadinya kebakaran 

pada gedung rumah sakit perlu dilakukan secara berkala untuk mencegah 

terjadinya kerugian materil dan non materil akibat kebakaran (Saputra, 2019). 

Hal ini sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 

Tahun 2011 Tentang Bangunan Gedung, bagian kesepuluh, mengenai 

ung, 
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kecuali rumah tinggal tunggal dan rumah deret sederhana, harus dilengkapi 

oleh karena itu evaluasi terhadap 

sistem proteksi kebakaran pada gedung Kemuning RSUD Adnaan Wd Kota 

Payakumbuh sangat diperlukan.

Lalu setelah dilakukannya pengamatan terhadap bangunan  Gedung 

Kemuning RSUD Dr.Adnaan WD Kota Payakumbuh, ditemukan beberapa hal 

menarik seperti lokasi hidran yang cukup sulit dari jangkauan mobil pemadam 

kebakaran:

        Gambar 1 : Lokasi Hidran Yang Cukup Sulit Diakses
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Ada beberapa perangkat sistem keamanan yang tiak terpenuhi seperti 

kondisi ram yang 

kurang terawat serta tidak adanya saluran ventilasi untuk asap pada 

bangunan tersebut. 

Sesuai dengan peraturan Menteri Kesehatan Nomor 24 Tahun 2016 

Tentang Persyaratan Teknis Bangunan dan Prasarana Rumah Sakit pada pasal 

45 ayat 3 dan 4 sarana dan prasarana pada bangunan gedung harus sesuai SNI 

03- 1735-2000 untuk pencegahan terjadinya bahaya kebakaran. Dalam 

penelitian ini peraturan yang digunakan sebagai acuan merupakan peraturan 

yang terbaru yang mengatur mengenai sistem proteksi kebakaran pada 

bangunan gedung yaitu Peraturan Menteri PUPR RI No. 11/PRT/M/2018 

mengenai prasyarat pencegahan kebakaran gedung .
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Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan, dapat diambil judul 

skripsi ini yaitu EVALUASI SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN PADA GEDUNG 

KEMUNING RSUD dr.ADNAAN WD KOTA PAYAKUMBUH.  

B. Identifikasi Masalah 

       Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Banyaknya penyebaran kebakaran pada gedung bertingkat dikarenakan 

sistem proteksi kebakaran yang kurang memenuhi persyaratan. 

2. Perlu adanya evaluasi terhadap sistem proteksi kebakaran pada 

bangunan gedung. 

3. Evaluasi sistem proteksi kebakaran dilakukan dengan mengacu Peraturan 

Menteri PUPR RI No. 11/PRT/M/2018 mengenai prasyarat pencegahan 

kebakaran gedung. 

C. Batasan Masalah  

1. Hanya untuk sistem proteksi kebakaran pada gedung Kemuning RSUD 

Dr.Adnaan WD. 

2. Hanya menggunakan Peraturan Menteri PUPR RI No. 11/PRT/M/2018 

mengenai prasyarat pencegahan kebakaran gedung, sebagai acuan 

peninjauan. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kondisi sistem proteksi kebakaran yang terdapat pada gedung 

Kemuning RSUD dr.Adnaan WD Payakumbuh? 

2. Apakah sistem proteksi kebakaran pada gedung Kemuning RSUD 

dr.Adnaan WD Payakumbuh sudah sesuai persyaratan dan standar yang 

ada?  

E. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui ketersediaan sistem proteksi kebakaran pada gedung 

Kemuning RSUD dr.Adnaan WD Payakumbuh serta kesesuaiannya dengan 

persyaratan yang berlaku. 
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2. Mengetahui persentase terpenuhi atau tidaknya persyaratan sistem 

keamanan terhadap kebakaran pada gedung Kemuning RSUD dr.Adnaan 

WD Payakumbuh sesuai peraturan Menteri PUPR RI No. 11/PRT/M/2018 

mengenai prasyarat pencegahan kebakaran gedung. 

F. Manfaat  

Manfaat yang bisa diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Sebagai informasi tambahan kepada pihak manajemen rumah sakit yang 

terkait sebagai acuan peningkatan dalam pelayanannya dibidang 

keamanan dalam menghadapi bencana kebakaran  

2. Memberikan masukan kepada pihak manajemen rumah sakit dalam 

bentuk rencana mitigasi bencana kebakaran bangunan gedung. 

3. sebagai input data skripsi di Universitas Negeri Padang dan dapat 

digunakan sebagai acuan oleh mahasiswa kedepannya dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


